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SUMMARY

VIKY  FILIA  PUTRA.  Evaluation  Of  Land  Suitability  For  Sugar  Plants
(Saccharum officinarum L.) In PTPN VII Cinta Manis Ogan Ilir District Sumatera
Selatan Province (Supervised by Muh. Bambang Prayitno and Dwi Setyawan).

The research  activity  at  PT Manis  VII  Cinta  Manis,  Ogan Ilir  aims  to
evaluate the land based on the land suitability class for sugarcane plants at PT
Manis VII, Cinta Manis District, Kab. Ogan Ilir. Implementation of research on
plot marginal land 09 Rayon III PTPN VII was carried out from October 2018 to
December  2018.  Sugar  cane  plants  (Saccharum officinarum L.)  are  one of  the
important commodities in agriculture, because the results of processing sugar cane
are used as raw materials for sugar production being an industrial and household
need,  given  the  importance  of  sugar  cane  for  Indonesia,  the  management  of
sugarcane cultivation must be very much considered by evaluating the physical
and chemical properties of the soil on the land. Evaluation of land suitability is
useful to increase the yield of sugar cane plants to be optimal and maintain the
quality  and quantity  of  processed  processed  sugar  can  be used optimally.  The
benefits  of  the  evaluation  function  of  providing  information  in  the  form of  a
database regarding the level of suitability of sugarcane land used to increase the
yield  of sugarcane in the development  of sugarcane plants in PTPN VII Cinta
Manis Kab. Ogan Ilir. This study uses a very detailed survey method with a land
area of 5 ha. Observations and measurements were made directly into the field
using a scale map of 1; 3000. The sample points consist of 10 points taken by the
grid method, at each point representing 0.5 ha. Soil samples were taken at a depth
of 0-80 cm from the ground. The variables observed in the field are classified as
good drainage  classes,  the  effective  depth  is  generally>  75 cm.  The variables
observed in the laboratory are physical properties namely texture and chemical
properties  in  the  form of  pH,  N-total,  P-available,  K-available  and  CEC.  The
results showed the actual suitability of sugarcane on marginal land was S3-f, n, r
with limiting  factors  for  pH, nutrient  N, drainage class and effective  depth.  If
given  input  in  the  form of  improvement  in  drainage  system,  liming,  fertilizer
application, the potential suitability for sugarcane in marginal land of PTPN VII
Rayon III  Cinta Manis Ogan Ilir  is  S3-r with a limiting factor  for root media
which is the effective depth of soil.
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RINGKASAN

VIKY  FILIA  PUTRA.  Evaluasi  Kesesuaian  Lahan  Untuk  Tanaman  Tebu
(Saccharum officinarum L.) di PTPN VII Cinta Manis Kab. Ogan Ilir Provinsi
Sumatera  Selatan  (Dibimbing  oleh  Muh.  Bambang  Prayitno dan  Dwi
Setyawan).

Kegiatan  penelitian  di  PTPN VII  Cinta  Manis,  Ogan  Ilir  ini  bertujuan
untuk mengevaluasi lahan berdasarkan dari kelas kesesuaian lahan untuk tanaman
tebu di PTPN VII Distrik Cinta Manis Kab. Ogan Ilir. Pelaksanaan penelitian di
lahan marginal petak 09 Rayon III PTPN VII dilaksanakan pada bulan Oktober
2018  sampai  Desember  2018.  Tanaman  tebu  (Saccharum  officinarum L.)
merupakan salah satu komoditas  penting di bidang pertanian,  karena hasil  dari
pengolahan  tebu  dijadikan  sebagai  bahan  baku  pembuatan  gula  yang  sudah
menjadi  kebutuhan  industri  dan  rumah  tangga,  mengingat  betapa  pentingnya
tanaman tebu bagi Indonesia, maka pengelolaan budidaya tanaman tebu haruslah
sangat diperhatikan dengan cara melakukan evaluasi sifat fisik dan kimia tanah
pada  lahan.  Evaluasi  kesesuaian  lahan  bermanfaat  untuk  meningkatkan  hasil
produksi tanaman tebu agar optimal dan menjaga kualitas dan kuantitas dari hasil
olahan tebuk agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Manfaat yang didapat dari
evaluasi  berfungsi  memberikan  informasi  berupa  database  mengenai  tingkat
kesesuaian  lahan  tanaman  tebu  yang  digunakan  untuk  meningkatkan  hasil
produksi tanaman tebu dalam pengembangan tanaman tebu di PTPN VII Cinta
Manis Kab. Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan metode survey tingkat sangat
detail dengan luas lahan 5 ha. Pengamatan dan pengukuran dilakukan langsung ke
lapangan menggunakan peta skala 1;3000. Titik sampel terdiri dari 10 titik yang
diambil  dengan  metode  grid,  pada  setiap  titik  mewakili  0,5  ha.  Sampel  tanah
diambil pada kedalaman 0-80 cm dari permukaan tanah. Peubah yang diamati di
lapangan adalah kelas drainase yang tergolong baik, kedalaman efektif umumnya
>75 cm. Peubah yang diamati di laboratorium yaitu sifat fisik yaitu tekstur dan
sifat kimia berupa pH, N-total, P-tersedia, K-tersedia dan KTK. Hasil penelitian
menunjukan kesesuaian aktual untuk tanaman tebu di lahan marginal adalah S3-
f,n,r  dengan faktor pembatas  pH, Unsur hara N, kelas drainase dan kedalaman
efektif.  Apabila  diberikan input  berupa  perbaikan  sistem drainase,  pengapuran,
pemberian  pupuk  maka  kesesuaian  potensial  untuk  tanaman  tebu  di  lahan
marginal Rayon III PTPN VII Cinta Manis Ogan Ilir adalah S3-r dengan faktor
pembatas media perakaran yaitu kedalaman efektif tanah.

Kata Kunci : Tebu, Evaluasi Lahan, Lahan Marginal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Tanaman  tebu  (Saccharum  officinarum L.)  merupakan  salah  satu

komoditas  penting  di  bidang  pertanian,  karena  hasil  dari  pengolahan  tebu

dijadikan  sebagai  bahan baku pembuatan  gula  yang  sudah  menjadi  kebutuhan

industri  dan  rumah  tangga,  mengingat  betapa  pentingnya  tanaman  tebu  bagi

Indonesia,  maka  pengelolaan  budidaya  tanaman  tebu  haruslah  sangat

diperhatikan. Salah satunya adalah pengolahan tanah pada lahan perkebunan tebu,

pengolahan tanah pada tanaman tebu sangat penting untuk diperhatikan karena

dapat  mempengaruhi  pertumbuhan  dan  hasil  produksi  tanaman  tebu  nantinya

(Susilowati dan Tinaprilla, 2012).

Tebu  (Saccharum  officinarum L.)  merupakan  tanaman  perkebunan

semusim yang termasuk keluarga rumput – rumputan seperti halnya padi, glagah,

jagung dan bambu,  tetapi  tebu mempunyai  sifat  tersendiri  sebab tanaman tebu

mempunyai  zat gula hingga 20 persen di dalam batangnya,  Tanaman tebu bisa

hidup mulai dataran rendah sampai dataran tinggi hingga 1400 mdpl. Tanah yang

sesuai untuk tanaman tebu adalah tanah yang menjamin ketersediaan air secara

optimal, keasaman tanah antara 5,5 – 7,0 dan ketersediaan unsur

haranya cukup untuk mendukung pertumbuhannya (Arifin dan Pancadewi, 2003).
Keberhasilan suatu jenis tanaman sangat bergantung pada kualitas

tanaman,  lingkungan  tempat  tumbuh,  tempat  melakukan  budidaya  tanam  dan

pengelolaan yang dilakukan oleh petani.  Mengenai lingkungan tempat  tumbuh,

walaupun  pada  dasarnya  untuk  memenuhi  persyaratan  tumbuh  suatu  tanaman

dapat  direkayasa  oleh  manusia,  namun  memerlukan  biaya  yang  tidak  sedikit.

Dalam rangka pengembangan suatu komoditas tanaman, pertama kali yang harus

dilakukan  adalah  mengetahui  persyaratan  tumbuh  dari  komoditas  yang  akan

dikembangkan kemudian  mencari  wilayah  yang mempunyai  lahan yang sesuai

(Royani dan Lestari, 2009).

Kualitas  tanaman  tebu  perlu  ditingkatkan  dengan  adanya  perencanaan

pertanian  yang sesuai dengan kemampuan lahan. Pengolahan lahan yang tidak

sesuai  dengan kesesuaian  lahan terbukti  dengan hasil  panen yang  tidak  stabil.

Evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman tebu bertujuan untuk meningkatkan

1
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produksi  pertanian  agar  optimal  dan  menjaga  kelestarian  sumber  daya  alam,

sehingga  perlu  dilakukan  evaluasi  terhadap  lahan  yang  ada  agar  dapat

dimanfaatkan secara optimal (Ritung dan Suryani, 2013).

Evaluasi  lahan  merupakan  suatu  pendekatan  atau  cara  untuk  menilai

potensi sumber daya lahan. Hasil evaluasi lahan akan memberikan informasi dan

arahan penggunaan lahan yang diperlukan, dan akhirnya nilai harapan produksi

yang  kemungkinan  akan  diperoleh  meningkat  (Departemen  Pertanian,  2002).

Evaluasi  lahan  sangat  penting  dilakukan  karena  untuk mencapai  sasaran  yang

dimaksud yaitu hasil produksi yang baik dan stabil. Evaluasi lahan dikenal adanya

suatu sistem klasifikasi yaitu klasifikasi kemampuan lahan yang dilakukan untuk

menilai  faktor-faktor  yang  menentukan  daya  guna  lahan  kemudian

mengelompokkan  penggunaan  lahan  sesuai  dengan  sifat  yang  dimiliki  dari

tanaman tebu. Klasifikasi kemampuan lahan yang dinilai hanyalah faktor-faktor

pembatas  lahan  yang  dapat  menghambat  pertumbuhan  dari  tanaman  tebu

(Widianto, 1994).

PTPN VII distrik Cinta  Manis merupakan perusahaan perkebunan yang

bergerak  dibidang  komoditas  tanaman  tebu  yang  berada  di  Desa  Ketiau

Kecamatan  Lubuk  Keliat,  Kabupaten  Ogan  Ilir,  Sumatera  Selatan.  PTPN  VII

Distrik Cinta Manis mempunyai lahan dengan skala besar, di dalam suatu lahan

tentu saja tidak semua lahan memiliki kondisi tanah yang baik, kondisi tanah yang

kurang baik dapat menyebabkan hasil produksi dari tanaman tebu menurun baik

dari  segi  kualitas  maupun  kuantitas,  tentunya  pasti  ada  faktor  pembatas  yang

mengakibatkan kondisi tanah menjadi kurang baik, maka perlu adanya evaluasi

lahan untuk tanaman tebu demi meningktan kualitas dari hasil tanaman tebu di

PTPN VII Distrik Cinta Manis.

Universitas Sriwijaya
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1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah  tingkat  kesesuaian  lahan  aktual  untuk  tanaman  tebu  di

Lahan  PTPN  VII  Cinta  Manis  Kabupaten  Ogan  Ilir  agar  dapat

diklasifikasikan dengan tingkat kesesuaian lahan tanaman tebu.

2. Faktor pembatas apa saja yang mempengaruhi hasil produksi tebu di 

PTPN VII Cinta Manis Ogan Ilir ?

1.3 Tujuan Penellitian

Penelitiaan  bertujuan  untuk  mengevaluasi  lahan  berdasarkan  dari  kelas

kesesuaian lahan aktual dan kesesuaian potensial  untuk tanaman tebu di PTPN

VII Distrik Cinta Manis Kabupaten Ogan Ilir.

1.4 Manfaat penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam memberikan informasi

berupa database mengenai tingkat kesesuaian lahan aktual dan kesesuaian lahan

potensial tanaman tebu untuk dilakukan usaha perbaikan demi meningkatkan hasil

produksi tanaman tebu dalam pengembangan tanaman tebu di PTPN VII Cinta

Manis Kabupaten Ogan Ilir.

Universitas Sriwijaya
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